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KONSEP PENDIDIKAN HUMANISTIK
DI SEKOLAH CERDIK CENDEKIA BABAKAN
KECAMATAN CISEENG KABUPATEN BOGOR

Ray Dita Ikhsani
NIM. 1522402115

ABSTRAK

Pendidikan pada hari ini merupakan persoalan yang tidak ada hentinya untuk
diperbincangkan, terutama pendidikan sering menjadikan peserta didik sebagai
manusia asing yang belajar bukan menjadi dirinya sendiri, hal ini disebabkan karena
pendidik telah mendidik mereka menjadi manusia lain dan bukan menjadi dirinya
sendiri. Manusia pada dasarnya sangat membutuhkan pendidikan yang sebenar-
benarnya yang dapat mengubah manusia yang mengerti akan dirinya sendiri yang
akan menemukan jati diri manusia itu. Akan tetapi pada era ini pendidikan bukan
lagi sebagai sarana untuk mengemban bakat dan potensi yang dimiliki oleh peserta
didik tetapi malah menjadikan mereka yang harus tunduk dengan sistem yang ada.
Maka dari itu implementasi dari pendidikan humanis inilah, sebuah hubungan
komunikasi dan relasi antara pihak Sekolah, pendidik, peserta didik dan orang tua
akan terbentuk. Pembelajaran yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar akan
menyenangkan, sehingga peserta didik dan pendidik akan memiliki hubungan
kekeluargaan yang baik.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana konsep pendidikan
humanistik di Sekolah Cerdik Cendekia Babakan Kecamatan Ciseeng Kabupaten
Bogor? Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan konsep
pendidikan humanistik di Sekolah Cerdik Cendekia Babakan. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian lapangan dan menggunakan penelitian kualitatif, dengan
penyajian data secara deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Subjek penelitian adalah pendiri Sekolah, kepala Sekolah, pendidik dan peserta
didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan dalam pelaksanaan pembelajaran di
Sekolah Cerdik Cendekia Babakan dalam perencanaannya dapat dilihat dari visi misi
Sekolah tersebut. Adapun mata pelajaran yang ada di Sekolah tersebut memanglah
sangat berbeda dengan Sekolah pada umumnya. Dalam proses pembelajaran, konsep
yang digunakan oleh pendidik dapat membuat peserta didik merasa nyaman.
Pendidikan humanistik Abraham Maslow, Carl Rogers dan Habermas dapat sudah
diterapkan oleh pendidik misalnya dengan adanya pendidikan mandiri, pendidikan
yang jauh dari ancaman dan pendidikan yang berpusat pada peserta didik.

Kata-Kata Kunci: Konsep Pendidikan, Humanistik, Implementasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan permasalahan yang tidak ada hentinya untuk
diperbincangkan. Di dalam undang-undang dasar 1945 sebagaimana dikutip
oleh Binti Maunah pendidikan merupakan hukum tertinggi di Indonesia, yang
menegaskan bahwa “Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran”.’
Menurut Hasbullah, hak untuk memperoleh pendidikan bagi setiap warga
negara sudah dijamin oleh hukum yang pasti dan bersifat mengikat. Artinya,
pihak mana pun tidak boleh merintangi atau menghalangi maksud seseorang
untuk belajar dan mendapatkan pembelajaran.?

Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pendidikan guna
meningkatkan taraf kelangsungan kehidupannya, tentu saja pendidikan zaman
sekarang dengan zaman dahulu sangatlah berbeda, ada sedikit perbedaan
konsep pendidikan zaman dahulu dengan zaman sekarang. Pada zaman dahulu
minat pendidikan masih kurang karena terbatas akses dan perekonomian,
tetapi saat ini pendidikan semakin luas dan dikedepankan. Pendidikan
merupakan usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan yang berlangsung di Sekolah dan di luar
Sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
memainkan perasan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa
yang akan datang.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu upaya mewariskan nilai,
yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia dalam menjalani
kehidupan, sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia.
Tanpa pendidikan, maka diyakini bahwa manusia sekarang tidak berbeda
dengan generasi manusia masa lampau, yang dibandingkan dengan masa

sekarang, telah sangat tertinggal baik kualitas kehidupan maupun proses-

! Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 19.
2 Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan Umum dan Agama Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011), him. 89.



proses pemberdayaannya. Secara ekstrim bahkan dapat dikatakan, bahwa maju
mundurnya atau baik buruknya peradaban suatu masyarakat, suatu bangsa,
akan di tentukan oleh bagaimana pendidikan yang dijalani oleh masyarakat
bangsa tersebut.® Pendidikan merupakan upaya mengembangkan pribadi dan
perilaku.* Pendidikan selalu berusaha membuat anak menemukan diri,
kemampuan, keterampilan, kecerdasan dan kepribadian secara optimal, maka
dari itu proses pendidikan yang diterapkan harus sesuai dengan tujuan
pendidikan yang sebenarnya, yaitu mencerdasarkan kehidupan bangsa.

Tidak hanya untuk mencerdasakan kehidupan bangsa saja, tetapi untuk
mencapai hal tersebut para pendidik harus mengerti betul tentang bagaimana
mendidik peserta didiknya dengan baik, agar proses menemukan jati diri
setiap peserta didik dapat terealiasi. Dalam definisi yang bagaimanapun,
pendidikan adalah tindakan khas manusia. Artinya, pendidikan berlangsung
dari, oleh, dan untuk manusia. Maka dari itu konsep pendidikan akan selalu
berhubungan dengan harkat dan martabat menjadi seorang manusia. Beragam
teori tambal dan sulam, kritik dan rekomendasi, debat dan sanggahan akhirnya
akan bermuara pada cara bagaimana yang paling efektif, efisien, mulia, dan
benar untuk memanusiakan manusia. Persoalan tentang pendidikan dipahami
selain sebagai proses, juga hasil. Pada tataran proses, pendidikan merupakan
serangkaian interaksi manusia dengan yang dilakukan secara terus menerus.
Sementara disisi lain, sebagai hasil pendidikan menunjuk pada hasil interaksi
manusia dengan lingkungannya berupa perubahan dan peningkatan kognisi,
afektif, dan psikomotorik.”

Pada dasarnya pendidikan memiliki tugas untuk mengembangkan
kesadaran atas tanggung jawab setiap manusia demi kelangsungan hidupnya.

Usaha-usaha untuk mementingkan kesadaran akan pendidikan telah

® Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Meretas Pendidikan Berkualitas dalam
Pendidikan Islam Menggagas Pendidikan atau Guru yang Ideal dan Berkualitas dalam
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 1-2.

* Agus Salim, Indonesia Belajarlah Membangun Pendidikan Indonesia, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2007), him. 11.

® Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan Asas dan Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017), him. 7.



melahirkan  kembali  pendekatan pendidikan yang mementingkan
pengembangan kreatifitas dalam kepribadian anak, inilah yang disebut
gerakan “humanisasi” dalam proses pendidikan yang sedang popular dibanyak
negara, baik negara maju maupun negara berkembang. Pendidikan harus
kembali pada wajahnya asli, yaitu suatu proses transformasi nilai yang
memanusiakan manusia.’

Menurut Marwah Daud Ibrahim, pendidikan yang baik dan benar
adalah upaya paling strategis dan efektif untuk membantu mengoptimalkan
dan mengaktualkan potensi kemanusiaan. Berbicara tentang kemanusiaan
tidak lepas dari peran “humanisik” dalam pendidikan.

Pendidikan humanis merupakan pendidikan yang memanusiakan
manusia, dimana ia mengutamakan komunikasi dan relasi yang terjalin selama
pembelajaran berlangsung antara peserta didik kepada sesamanya, pendidik
kepada peserta didik dan juga sebaliknya. Jika pendidikan humanis ini benar
terjadi dan berjalan dengan baik, tentu akan menjadi salah satu jembatan untuk
membentuk karakter peserta didik. Beberapa kasus belakangan ini yang sering
mengganggu telinga yaitu mengenai kekerasan pendidik terhadap peserta
didik, kekerasan peserta didik terhadap pendidik, dan keterlibatan orang tua
peserta didik terhadap pendidik yang bahkan sampai menimbulkan kematian
dalam kasusnya. Kasus-kasus yang sempat viral belakangan ini terjadi di
beberapa kota di Indonesia, yaitu Makasar, Madura dan Sidoarjo.

Dalam beberapa tahun terakhir kasus kekerasan di dunia pendidikan
semakin banyak terungkap. Pada 2016, seorang pendidik SMKN 2 Makassar
dipukul salah satu orang tua peserta didik karena tak terima perlakuan sang
pendidik terhadap anaknya. Pemukulan itu menyebabkan orang tua peserta
didik bersama putranya itu mesti melalui proses hukum. Lain kasus, seorang
pendidik di Sidoarjo yang harus melalui proses hukum karena mencubit
seorang peserta didik. Kekerasan yang menimpa Ahmad Budi Cahyono yang

berusia 26 tahun, yang merupakan pendidik seni rupa di Sampang, Madura,

® Baharudin dan Muh. Makin, Pendidikan Humanistik, Konsep, Teori, dan Aplikasi dalam
Dunia Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 15.



masih segar dalam ingatan. Tentu kita sangat menyesalkan perbuatan peserta
didik itu. Tindakan bodoh yang berakibat hilangnya nyawa seorang pendidik.
Dari beberapa kasus diatas, dapat disimpulkan bahwa potensi kekerasan di
Sekolah sangatlah tinggi.

Berkaca dari beberapa kasus yang terjadi, ketiganya terjadi karena
faktor sakit hati atas perbuatan-perbuatan yang kurang menyenangkan
sebelumnya. Dengan hal ini, mengungkap fakta bahwa tak sedikit masyarakat
Indonesia yang kurang dapat menyelesaikan masalah yang seharusnya dapat
diselesaikan dengan jalan damai, namun masih banyak yang menggunakan
jalur kekerasan sebagai jalur utama untuk menyelesaikan masalah.

Semestinya, berbagai macam kasus yang terjadi harus di selesaikan
dengan damai terlebih dahulu, sebab akan sangat disayangkan jika hanya
karena tindakan kecil yang dilakukan namun akan berimbas kekacauan yang
fatal dan bahkan merugikan pihak lain. Hal ini harus dilakukan, sebab
pendidikan merupakan lingkungan yang akan berperan besar dalam mencetak
generasi bangsa. Sehingga, segala macam kekerasan bentuk kekerasan harus
disingkirkan.

Pendidikan humanis merupakan metode yang strategis dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia menjadi berkarakter lembut dan
memiliki rasa toleransi yang tinggi. Pendidikan humanis akan mengubah
mindset manusia menjadi lebih mengasihi satu sama lain. Pelaksanaan
pendidikan humanis ini akan mengurangi kekerasan yang ada diSekolah
seperti cita-cita pemerintah yang akan menghapus kekerasan pada tahun 2030.
Kekerasan yang terjadi di bidang pendidikan belakangan ini meresahkan
masyarakat dan mempertanyakan kualitas pendidikan yang ada, sebab, jika
dengan warga Sekolah sendiri saja belum bisa mengasihi satu sama lain,
bagaimana dengan lainnya? Atau bahkan ingin membentuk dan mengarahkan
peserta didik yang ada di Sekolah untuk menjadi seperti apa yang tertuang
dalam visi misi Sekolah, bukan hal yang mudah untuk mempercayai hal itu
kembali jika ditilik melalui rekam jejak kasus yang telah terjadi ditengah

keriuhan pendidikan yang ada di Indonesia.



Maka, melalui pendidikan humanis inilah, sebuah hubungan
komunikasi dan relasi antara pihak Sekolah, pendidik, peserta didik dan orang
tua akan terbentuk. Pembelajaran yang terjadi dalam kegiatan belajar
mengajar akan menyenangkan, sehingga peserta didik dan pendidik akan
memiliki hubungan kekeluargaan yang baik. Dalam perwujudan inilah, perlu
dukungan penuh dalam pelaksanaan metode pendidikan humanis dalam
Sekolah sebagai upaya menghapus kekerasan yang terjadi di Sekolah, yang
mana Sekolah merupakan zona penting untuk mengembangkan potensi, bakat
dan membentuk karakter peserta didik.’

Di Sekolah Cerdik Cendekia yang penulis teliti telah menerapkan
sistem pendidikan humanistik, dari hasil wawancara dengan salah satu
pendidik yang mengajar di Sekolah tersebut berpendapat bahwa setiap anak
memiliki potensi yang berbeda-beda dan seharusnya potensi tersebut harus
dikembangkan dan sistem pendidikan yang baik itu dimana pihak Sekolah dan
pengajar itu mengarahkan serta memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan potensinya.®

Penulis setuju dengan adanya konsep humanistik dalam satuan
pendidikan, karena menurut penulis, dengan konsep humanistik dapat
mengembalikan wajah asli dari manusia itu sendiri dan tanpa adanya
kekangan serta tuntutan yang membuat peserta didik malah tertekan dan
merasa bukan menjadi dirinya, dengan adanya konsep pendidikan humanistik
ini maka peserta didik dapat belajar sesuai dengan dirinya sediri dan tentunya
dapat lebih menemukan potensi diri dan mengembangkan potensi yang
dimilikinya tersebut.

B. Definisi Oprasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul skripsi

“Konsep Pendidikan Humanistik di Sekolah Cerdik Cendekia Babakan

" Aji Setiawan, “Hapus Kekerasan di Sekolah Melalui Pendidikan Humanis”, Artikel
Media Mahasiswa Indonesia 5 Mei 2019.

® Wawancara dengan Ren Muhammad selaku pendidik di Sekolah Cerdik Cendekia
Babakan Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor pada Rabu, 7 November 2018.



Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor” maka perlu ditegaskan dari istilah-
istilah judul skripsi ini yaitu sebagai berikut

1. Konsep Pendidikan Humanistik

Yang kita ketahui humanistik merupakan salah satu bagian dari
teori psikologi pendidikan. Humanistik yaitu merupakan teori yang
membahas bagaimana pendidikan itu memanusiakan manusia. Dalam
dunia pendidikan, aliran humanistis muncul pada tahun 1960 sampai
dengan 1970-an.

Perhatian psikologi humanistik yang terutama tertuju pada masalah
bagaimana tiap-tiap individu dipengaruhi dan dibimbing oleh maksud-
maksud pribadi yang mereka hubungkan kepada pengalaman-pengalaman
mereka sendiri. Menurut para pendidik aliran humanistis penyusunan dan
penyatuan materi pelajaran harus sesuai dengan perasaan dan perhatian
peserta didik.” Dalam prespektif humanistik menurut Beane yang dikutip
oleh Sri Esti, pendidik seharusnya memperhatikan pendidikan lebih
responsif terhadap kebutuhan kasih sayang peserta didik. Kebutuhan aktif
ialah kebutuhan yang berhubungan dengan emosi, perasaan, nilai, sikap,
predisposisi dan moral.*

Menurut Abraham Maslow vyang dikutip oleh Iskandar,
mengemukakan bahwa individu berperilaku dalam upaya untuk memenuhi
kebutuhan yang bersifat hirarki. Pada diri masing-masing orang
mempunyai berbagai perasaan takut seperti rasa takut untuk berkembang,
rasa takut untuk mengambil kesempatan, takut membahayakan apa yang
sudah ia miliki dan sabagainya, tetapi disisi lain seseorang juga memiliki
dorongan untuk lebih maju kearah keutuhan, keunikan diri, kearah
berfungsinya semua kemampuan, kearah kepercayaan diri menghadapi
dunia luar dan pada saat itu juga ia dapat menerima diri sendiri (self).

Menurut Maslow, manusia termotivasi untuk memenuhi

kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki

181.

° M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 43.
19 Sri Esti wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006), him.



tingkatan atau hirarki, mulai dari yang paling rendah (dasar/fisiologis)
sampai paling tinggi (kekuasaan diri). Adapun hirarki kebutuhan tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Kebutuhan fisiologis/ dasar

b. Kebutuhan akan rasa aman dan tentram

c. Kebutuhan untuk dicintai dan disayangi

d. Kebutuhan untuk dihargai

e. Kebutuhan untuk aktualisasi diri**

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa
pendidikan seharusnya dapat memenuhi kebutuhan yang menyesuaikan
peserta didik. Karena bila kebutuhan sudah terpenuhi maka proses
tranformasi ilmu akan berjalan dengan baik sehingga tujuan pembelajaran
akan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan yaitu tidak hanya
mentransfer ilmu saja tetapi dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari
pada peserta didik.

2. Sekolah Cerdik Cendekia

Cerdik Cendekia merupakan Sekolah menengah pertama yang
dalam proses pembelajaran mengandung nilai-nilai humanistik. Hadi
Surya adalah pendiri Sekolah Cerdik Cendekia ini. Sekolah Cerdik
Cendekia beralamat di Desa Babakan Kecamatan Ciseeng, Kabupaten
Bogor. Sekolah ini didirikan pada tahun 2017. Walaupun Sekolah ini
merupakan Sekolah yang baru merintis tetapi Sekolah ini memiliki visi
misi yang sangat menarik. Dengan visi menciptakan Sekolah unggulan
sengan semangat rihlah ‘ilmiah (menggali ilmu). Perpaduan model
pendidikan pesantren salaf dengan sistem pendidikan modern tanpa
pungutan biaya. Dan memiliki misi mendidik peserta didik unggul dengan
9 kecerdasan dasar manusia, pengenalan diri, alam, dan Tuhan. Agar kelak
mampu mendapatkan posisi dalam serbaneka hidup yang kian semarak

sekaligus penuh tantangan. Sekolah ini juga memiliki misi untuk

1 skandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru), (Jakarta: Reverensi, 2012),
him. 115-116.



menjadikan sarana mendidik manusia, memanusiakannya, bukan
membebani murid dengan setumpuk tugas, dan peraturan yang tak masuk
akal, tapi abai menerapkan akhlak mulia yang jadi tugas manusia di
dunia.*?
C. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan penelitian, maka perlu dirumuskan masalah yang
akan dijadikan fokus penelitian tersebut. Dalam hal ini peneliti mencoba
merumuskan masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan penelitian yaitu:
Bagaimana konsep pendidikan humanistik di Sekolah Cerdik Cendekia
Babakan Kecamatan Ciseeng Kabupaken Bogor?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penulis meneliti untuk mengetahui konsep pendidikan
humanistik yang ada di Sekolah Cerdik Cendekia Babakan Kecamatan
Ciseeng Kabupaten Bogor.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
1) Mengetahui tentang konsep pendidikan humanistik di Sekolah
Cerdik Cendekia Babakan Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor.
2) Diharapkan menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang dapat
menambah referensi  intelektual bagi  pengembangan ilmu
pengetahuan.
3) Diharapkan menjadi salah satu referensi untuk mengembangkan
gaya belajar peserta didik yang sesuai dengan konsep

memanusiakan manusia.

12 https://cerdikcendekia.id/tentang diakses pada 7 Januari 2019 pukul 19.52 WIB.
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b. Manfaat Praktis
1) Sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan program strata satu
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Kependidikan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.
2) Diharapkan dapat memberikan terobosan baru dalam proses belajar
mengajar dengan menggunakan konsep pendidikan humanistik.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang dimaksud sebagai satu kebutuhan ilmiah yang
berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi yang
digunakan, diteliti melalui khasanah pustaka dan sebatas jangkauan yang
didapatkan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan tema
penulisan dalam skripsi ini.

Andriansyah Qodir, dalam skripsinya yang berjudul, Pendekatan
Humanistik dalam Pembelajaran Agama Islam SMAN 1 Kota Probolinggo
menyimpulkan bahwa, manusia pada dasarnya sangat membutuhkan
pendidikan yang sebenar-benarnya pendidikan, karena pendidikan pada
zaman sekarang tentu sangatlah berbeda dengan pendidikan pada zaman
dahulu. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat pola pikir
manusia semakin lama semakin berkembang. Pendidikan tidak hanya
berhenti pada satu tujuan semata seperti halnya transfer of knowledge
melainkan yang terpenting adalah tranfer of vaule. Pada dasarnya teori
humanistik adalah sebuah teori belajar yang mengutamakan pada proses
belajar bukan pada hasil belajar. Teori ini mengemban konsep untuk
memanusiakan manusia sehingga manusia (peserta didik) mampu memahami
dan mengenali diri dan lingkungannya.*®

Nurul Sholikhah Rahmawati, dalam skripsinya yang berjudul
Implementasi  Pendidikan Humanistik dalam Metode Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD N 2 Drono, Ngaween, Klaten, Jawa Tengah,

dalam skripsinya ia menuliskan bahwa, berbicara mengenai pendidikan

3 Skripsi Ardiansyah Qodir, Pendekatan Humanistik dalam Pembelajaran Agama Islam
SMAN 1 Kota Probolinggo, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2015),
him. 4.
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memang tidak akan pernah ada akhirnya, karena pendidikan merupakan
permasalahan yang besar akan senantiasa aktual dan dinamis untuk
didiskusikan tiap tempat dan waktu. Konsep humanistik mengajarkan
manusia memiliki rasa kemanusiaan yang mendalam. Menghilangkan sifat-
sifat egois, otoriter dan individulis. Tidak semena-mena memaksakan lawan
bicara memahami, atau masuk dalam pembicaraan kita. Pendidikan
humanistik adalah pendidikan yang memandang manusia sebagai manusia
yakni makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu untuk
dikembangkan secara maksimal dan optimal. Pendekatan humanistik dalam
pendidikan menekankan pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik pada
peserta didik. Dalam prosesnya mereka diberi pengalaman belajar, diakui,
diterima, dan dimanusiakan, sehingga pada gilirannya peserta didik menjadi
optimis untuk sukses.™*

Een Siregar dalam skripsinya yang berjudul Konsep Pendidikan
Humanisme dan Relevansinya Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam di
Komunitas Belajar Qariyah Thayyibah Kota Salatiga Tahun Pelajaran
2014/2015, dalam penelitiannya ia menuliskan bahwa pendidikan yang
dimiliki seseorang sangat menentukan, sekaligus dapat mewarnai perjalanan
hidup untuk menggapai masa depannya, karena semakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin dia akan lebih paham akan realita dan mempunyai
kelebihan untuk memecahkan berbagai masalah, sehingga dia dapat menjalani
dan melalui hidup dengan mudah. Selain itu pendidikan dapat dipahami
sebagai proses pendewasaan sosial manusia menuju pada dataran ideal.
Makna yang terkandung di dalamnya menyangkut tujuan memelihara dan
mengembangkan fitrah serta potensi atau sumber daya insani menuju
terbentuknya manusia seutuhnya. Dalam pendidikan diperlukannya sistem
pendidikan humanis serta pemikiran yang revolusioner untuk merubah pola
pendidikan islam saat ini. Pendidik tidak dapat memaksakan kehendaknya

kepada peserta didik. Lalu demokratisasi merupakan model pendidikan yang

 Skripsi Nurul Sholikhah Rahmawati, Implementasi Pendidikan Humanistik dalam
Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD N 2 Drono, Ngaween, Klaten, Jawa
Tengah, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012), him. 3.
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sangat relevan untuk pengembangan potensi dasar manusia sekaligus
membantu menanamkan sikap percaya diri dan tanggung jawab. Bila
dikaitkan dengan Islam, berarti pendidikan tersebut mengacu pada pendidikan
keimanan yang sesuai dengan ajaran agama Islam, mengingat Islam memuat
doktrin tentang hak-hak manusia.™

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari penelitian yang
digunakan untuk memberikan gambaran dan petunjuk tentang pokok — pokok
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Untuk mempermudah dalam
pembahasan penelitian ini, secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima
bab yang didahului dengan halaman judul, halaman penyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto,
halaman persembahan, halaman kata pengantar dan daftar isi.

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab | Dberisi tentang pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan Landasan Teori sebagai sudut pandang untuk
memahami wilayah penelitian secara obyektif. Dalam bab ini membahas
tentang konsep pendidikan humanistik yang kemudian di jelaskan secara
rinci, meliputi: konsep pendidikan, pengertian pendidikan humanistik, tokoh-
tokoh humanistik, prinsip-prinsip humanistik, langkah-langkah dalam
melaksanakan pembelajaran, aplikasi humanistik dalam pembelajaran,
implikasi humanistik dalam pembelajaran, dan konsep pendidikan humanistik
di Sekolah Cerdik Cendekia Babakan Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor.

Bab IIl merupakan kajian terhadap objek penelitian. Pada bab ini
membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, waktu
dan tempat, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan

metode pengumpulan data.

> Skripsi Een Siregar, Konsep Pendidikan Humanisme dan Relevensinya Terhadap
Pengembangan Pendidikan Islam di Komunitas Belajar Qariyah Thayyibah Kota Salatiga Tahun
Pelajaran 2014/2015, (Salatiga: Institut Agama Islam Negeri, 2015), him. 23.
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Bab IV berisi tentang penyajian data dan analisis data tentang Konsep
Pendidikan Humanisik di Sekolah Cerdik Cendekia Babakan Kecamatan
Ciseeng, Kabupaten Bogor.

Bab V Derisi penutup, kesimpulan dan saran yang merupakan
rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat.

Bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-
lampiran, serta daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai
konsep pendidikan humanistik di Sekolah Cerdik Cendekia Babakan
Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor, sebagaimana telah dilakukan
pengumpulan data dan analisis data sehingga diperoleh hasil penelitian dengan
kesimpulan sebagai berikut:

Konsep pendidikan humanistik pada Sekolah Cerdik Cendekia
Babakan yakni merupakan bagian langsung dari realitas, visi, dan misi yang
diintergrasikan ke dalam kegiatan proses belajar mengajar sehingga dapat
menyadarkan peserta didik bahwa pendidikan itu sangatlah penting guna
kehidupan kedepannya dan membuat peserta didik dapat lebih peka dan
berpikir kritis mengenai perkembangan lingkungan sekitar. Konsep
pendidikan humanistik di Sekolah ini ditekankan pada ruang kebebasan yang
tidak adanya pengekakangan, serta bebas berekspresi dengan keunikan-
keunikan yang terdapat pada masing-masing peserta didik.

Dengan adanya ruang bebas seperti ini tujuan pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar, selain itu potensi yang dimiliki oleh setiap peserta
didik dapat digali tanpa adanya batasan waktu dan ruang. Dalam hal ini dapat
dilihat dari proses pembelajaran yang berlangsung di Sekolah Cerdik
Cendekia yaitu dengan duduk lesehan dengan cara melingkar, tidak ada
panggilan khusus seperti di Sekolah pada umumnya, peserta didik dibebaskan
untuk memanggil pendidik dengan sebutan yang menurutnya dapat lebih
membuat mereka merasa lebih akrab yaitu dengan sebutan kakak, ibu, cak,
atau abang, pendidik di Sekolah tersebut tidak melarangnya yang penting tetap
bisa menghormati siapapun yang lebih tua darinya dan itu menjadi hal yang
wajar. Di Sekolah ini juga tidak ada pungutan biaya Sekolah, tidak ada
penyeragaman yang bertujuan agar tidak membebankan orang tua dari peserta

didik tersebut. Implementasi dari konsep pendidikan humanistik di Sekolah
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Cerdik Cendekia dapat dilihat dari langkah-langkah pembelajaran yang
diterapkan mengawalinya dengan merumuskan tujuan pembelajaran, adanya
lingkungan belajar yang membuat siswa nyaman, ketiga adanya bimbingan
kepada peserta didik agar peserta didik belajar secara aktif, serta peka
terhadap apa yang disekitar. Adapun konsep yang diterapkan dapat
membimbing peserta didik agar bertanggung jawab atas apa yang sudah di
lakukan.

Dalam proses pembelajaran, pendidik sudah cukup mampu dalam
mengimplementasikan pendidikan humanistik ke dalam pembelajaran. Hal ini
dapat dilihat dari adanya interaksi komunikasi antara pendidik dan peserta
didik. Penciptaan suasana yang nyaman tanpa adanya ancaman, memenuhi
kebutuhan dasar peserta didik, dan peserta didik di berikan kebebasan untuk
mengemukakan pendapatnya. Pendidikan humanistik yang dikemukakan oleh
Abraham Maslow, Roger, Hubermas diterapkan di dalam pembelajaran

dengan mmenuhi kebutuhan dasar peserta didik.

. Saran

Setelah menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis, berikut ini merupkan saran-saran yang sekiranya hal ini dapat
bermanfaat dan kemudian dapat dijadikan bahan inspirasi untuk kedepannya
terutama untuk pihak Sekolah serta pada diri pribadi penulis maupun bagi
peneliti-peneliti berikutnya.

1. Bagi Sekolah Cerdik Cendekia
Diharapkan dapat diperluas jaringan Sekolahnya sehingga bagi
para peserta didik atau peneliti yang ingin meneliti Sekolah ini dapat
menggali info dengan mudah, dan diharapkan dapat mempertahankan
nilai-nilai kemanusiaan yang sudah dijalankan sesuai dengan tujuan
didirikannya Sekolah ini.
2. Bagi Pendidik
Diharapkan dapat terus memerikan motivasi dan kasih sayang
kepada peserta didik, agar peserta didik selalu memiliki semangat belajar

yang kuat dan agar selalu ada kedekatan antara pendidik dan peserta didik.
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3. Bagi Peserta Didik
Diharapkan untuk tetap semangat dalam menimba ilmu, walaupun
Sekolah ini merupakan Sekolah yang membebaskan peserta didik dalam
artian tidak memberi hukuman jika peserta didik melakukan kesalahan
tetapi harus tetap berbakti kepada peserta didik dan saling menyayangi
antar peserta didik lainnya.
4. Bagi Para Pembaca
Semoga dapat bermanfaat dan dapat menambah wawasan
keilmuan.
C. Kata Penutup
Sebagai manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan dan kekurangan
sehingga dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masih jauh dari
kesempurnaan dan masih banyak kekurangan karena keterbatasan dari diri
penulis. Dengan demikian, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari
pembaca sebagai bahan perbaikan dalam tindak lanjut dari skripsi ini. Akhir
kata dari penulis semoga kedepannya skripsi ini dapat bermanfaat dan

memberikan wawaban baru bagi pembaca.
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